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(Suatu Analisis Dalam Kinerja Keuangan)

Dolina L. Tampi
Dosen Pada Program Studi Administrasi Bisnis Fispol Unsrat

Abstract

The most important thing for the company to determines financial performance in the matter of
financial report is to acknowledge the outcome of financial performance in order to compete in the
economic development to maintain study performance of the company. The objactive of this script
is to know how the financial performance by using financial analysis ratio which include,
profitability ratio of PT. Asuransi Jasa Indonesia.

In order to evaluate the performance, the calculation using profitability ratio and achieves
Gross Profit Margin Net Profit Margin every year advance, because every year income experience
increase. The score over Return on Assel/ Return on Investment instability, because fo
the increase in profit in the third year is not to large compared with the previous year. For Return
on Equity decreased, because income earned each year not by the equity every year, because
despite rising profit, rising equity is greater than the profi,

On the Profit Margin and Economical Rentability has increased, as earnings before interest
and taxes in the financial statements in the financial statements on income (loss) from operations
increased, and that the company’s revenue underwriting income Indicates that the increase is
happening and therefore contributes to the increase in Profit Margin and Economical Rentability
every year. And the outcome of above analysis can be sean on PT. Asuransi Jasa Indonesia,
financial performance can be said well achieved, because there are fluctuation in every year.

Dispite on the RoA and RoE having a bit of downside, and the company has fo increase RoA
and RoE In order for having eficienly increasment. However the overall company financial
Mmmamwmmmmmmdmy

Key Word : ( Financial Performance, Profitability)

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Di dalam menghadapi era globalisasi
yang ditandai dengan semakin pesatnya
perkembangan perekonomian Indonesia saat
Ini, perusahaan dituntut untuk meningkatkan
kinerjanya agar bisa bertahan menghadapi
perkembangan perekonomian yang berubah
dengan cepat dan dinamis. Perkembangan
posisi keuangan mempunyai arti yang sangat
penting bagi perusahaan, untuk penilaian
kinenjanya. Suatu pemahaman tentang posisi
keuangan bisa dijadikan dalam mengevaluasi
apakah kondisi keuangan dar perusahaan
tersebut sehat atau tidak, mengingat sudah
banyak isu masalah yang menyebabkan
perusahaan gulung tikar karena keuangan
yang tidak sehat, Laporan keuangan adalah
merupakan salah satu alat/instrumen yang
dipakai untuk mengetahui kinerja keuangan
perusahaan yang disusun dalam setiap akhir
keuangan secara keseluruhan, yang secara

sederhana suatu perusahaan dinilai efisien
jika berdasarkan masukan (input) tertentu
mampu menghasilkan keluaran (oufput) yang
maksimal. Untuk menilai apakah perusahaan
itu efisien atau tidak, tentu dibutuhkan suatu
ukuran tertentu. Ukuran umum digunakan
adalah bentuk Analisis Ratio keuangan. Hasil
analisis terhadap rasio keuangan tersebut
memberi penjelasan mengenal pencapaian
kinerja keuangan darl perusahaan termasuk
menilai efisiensinya. Dengan demikian maka
perusahaan akan menerima satu keuntungan
yang lebih besar. Oleh karena itu penitaian
kinerja keuangan perusahaan menjadi fokus
perhatian dari semua kalangan, Berdasarkan
uraian tersebut diatas penulis mengangkat
permasalahan mengenai kinerfa keuangan
PT asuransi Jasa Indonesia sebagai topik
penelitian dengan tujuan untuk mendapatkan
pemahaman apakah terdapat peningkatan
kinerja perusahaan tersebut melalui analisis
laporan keuangan. Analisis yang digunakan
adalah ratio likuiditas, ratic profitabilitas, dan
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ratio aktivitas, sebagai dasar untuk menilai
khajawm:‘bhrbehkm
di atas, maka penulis sangat tertarik untuk
membahas analisis keuangan terutama
dalam hal peningkatan iaba, dengan judul -
"Peningkatan Laba Perusahaan Pada PT,
Asuransi Jasa Indonesia.”

Indonesia untuk lebih meningkatkan lagi laba
perusahaan * 7

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang
dikemukakan di atas, maka penelitian ini
mempunyai tujuan yaitu untuk mengetahul
kinerja keuangan dari PT. Asuransi Jasa
Indonesia agar dapat meningkatkan faba
pada Perusahaan.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian inl diharapan dapat
memberikan manfaat sebagai berikut ;
1. Secara teoritis, diharapkan memberikan

kecukupan modal, likuiditas,dan profitabilitas.
Sutrisno (2009) menyatakan bahwa kinerja
keuangan perusahaan merupakan prestasi
yang dicapai oleh perusahaan dalam suatu
periode tertentu yang mencerminkan tingkat
kesehatan perusahaan tersebut. Dari definisi
kineda keuangan di atas, dapat ditark suatu

kesimpulan bahwa kinerfa itu merupakan
gambaran hasil atau prestasi yang dicapai
perusahaan dalam sualu periode tertentu
yang menjadi cermin dan tingkat kesehatan
perusahaan tersebut. Menurut Indra Bastian
(2006), dalam bukunya Akuntansi Sektor
Publik DI Indonesia menjelaskan bahwa
“Kinerja adalah gambaran tingkat pencapaian
pelaksanaan dari suatu kegiatan/prograny
kebijaksanaan untuk mewujudkan sasaran,
tujuan visi dan misi organisasi yang tertuang
dalam perumusan skema strategi (strategic
planning) suatu organisasi”. Jadi kinera
adatah alat yang digunakan untuk bisa

dlukwdezmnm (&) menentukan tujuan,
sasaran, dan strategi dari organisasi, (b)
merumuskan indikator dan ukuran kinerja, (c)
mengukur tingkal ketercapaian tujuan dan
sasaran-sasaran organisasi, (d) evaluasi
kerja."

Definisi kinerja keuangan menurut Sawir
(2003) menjelaskan bahwa : ‘Kinerja
kunmanmmmatwpm
perangkat proses untuk mengetahul kondisi

Analisis kinerja keuangan ini dapat d!bkd(an
baik oleh pihak eksternal maupun pihak
internal perusahaan. Berdasarkan beberapa
pengetmnmubmmm;)enubbba

maka tidak bisa lerlepas dari laporan
keuangan. Kondisi keuangan darl suatu
perusahaan akan dapat diketahui pada
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laporan keuangan perusahaan yang
bersangkutan, oleh karena itu peru
pembahasan singkat mengenal laporan
keuangan, Kasmir (2008) berpendapat
bahwa: * Laporan keuangan adalah

laporan yang menunjukkan kondisi darl

keuangan perusahaan pada saat ini atau
dalam suatu periode tertentu”

Menurut Sutrisno  (2007) laporan
keuangan merupakan hasil akhir dari
proses akuntansi yang meliputi dua
laporan utama, yakni (1) Neraca dan (2)
Laporan Laba-Rugi.

b. Tujuan Laporan Keuangan

Seperti diketahui bahwa tiap laporan
keuangan yang dibuat memiliki tujuan
tartentu, dan dalam prakteknya terdapat
beberapa tujuan yang hendak dicapai,

Menurut Sutrisno  (2007) laporan
keuangan disusun dengan maksud untuk
menyediakan informasi keuangan suatu
perusahaan kepada pihak-pihak yang
berkepentingan sebagai suatu bahan
pertimbangan di dalam mengambil suatu
keputusan. Maka Pihak-pihak yang
berkepentingan tersebut antara lain pihak

1. memberikan  informasi tentang jenis

perubahan yang terfadi pada aktiva,
pasiva, dan modal perusahaan);

6. memberikan informasi tentang kinerja
perusahaan dalam suatu periode;

7. memberikan informasi tentang catatan
‘catatan atas laporan keuangan;
8. Informasi keuangan fainya.

Jadi, dengan memperoleh laporan
keuangan suatu perusahaan, dapatiah
diketahui keadaan keuangan secara
menyeluruh,
Sifat-sifat Analisis Laporan Keuangan
Analisa laporan keuangan inl memiiiki
sifat-sifat yaitu
1. Fokus laporan adalah tentang Laba/

Rugi, Neraca, Arus Kas yang

merupakan akumulasi transaksi dari

kejadian  historis dan  penyebab
terjadinya dalam suatu perusahaan

2. Prediksi analisa harus bias mengkaji
implikasi kejadian yang sudah berlalu
terhadap dampak dan prospek pada
perkembangan keuangan perusahaan
dimasa yang akan datang,

3. Dasar dari analisa adalah laporan
keuangan memiliki sifat dan prinsip
tersendiri sehingga hasil dan analisis

Menurut Munawir (1995), Laporan
keuangan adalah bersifat historis serta
menyeluruh dan sebagai suatu progress
report laporan keuangan terdiri dari data-
data yang merupakan hasil dar suatu
kombinasi antara :

1. Fakta yang teiah dicatat . Laporan
keuangan ini dibust atas dasar fakta
dari catatan akuntansi.

2. Prinsip-prinsip dan kebiasaan didalam
akuntansi : Data yang dicatat adalah
didasarkan pada prosedur ataupun
‘anggapan tertentu yang merupakan
prinsip-prinsip akuntansi yang lazim

3. Pendapat pribadi : Walaupun

pencatatan transaksl telah diatur oleh

konvensi-konvensi ataupun dalil-dalil dan
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d.ml.dn
dengan m yang minimal

sebagal selisih yang diperoleh dari
proses mempertemukan pendapatan dan
biaya yang merupakan beban selama
periode tersebut. Selanjutnya Harahap
(1996) mendefinisikan laba itu sebagai
penghasilan di atas biaya selama suatu
pericde akuntansi.

Suwardjono (1985) bahwa selisih
antara jumlah biaya dan pendapatan
disebut Jaba, Demiklan juga Soemarso
(1992) memberikan definisi laba yaitu
mmnmbbw—uayam
terjadi sehubungan dengan usaha untuk
memperoleh pendapatan tersebut, Sigit
(1996) mengatakan bahwa laba adalah
penghasilan yang diperoleh lebih besar
dari biaya yang ditanggung.
d.kunganlomdaKouanganTm
Peningkatan Laba

berpengaruh terhadap peningkatan laba.
Melalui penulisan ini, maka penulis akan
mengemukakan tentang kaltan antara
kinerja keuangan dalam peningkatan laba,
diantaranya menganalisis dengan cara
menggunakan ratio keuangan, yaitu -
Ratio likuiditas, ratio solvabilitas, ratio
profitabilitas, dan ratio aktifitas. Dari hasil
analisis ini akan diketahui tentang kinerja
keuangan PT. Asuransi Jasa Indonesia

apakah beralan dengan baik sehingga
terjadinya peningkatan laba.
NnedakmmdameTAww
Jasa Indonesia mengalami pertumbuhan
yang cukup besar, dimana aset pada
tahun 2013 mengalami pertumbuhan jika
dibandingkian dengan tahun sebelumnya,
begitu juga dengan investasi, aset lancar,
asel tetap, asel yang lainnya, kewajiban,
ekuitas, pendapatan underwriting, dan
beban underwriting.
Peningkatan laba pada PT. Asuransi
Jasa Indonesia dari tahun 2011 sampai
dengan tahun 2013 mengalami kenaikan,
berdasarkan data yang ada, oleh karena

masyarakat. Dari hasil analisis ini, penulis
akan menjelaskan bagaimana kinerja
keuangan perusahaan sehingga bisa
mengahasilkan keuntungan perusahaan,

. Kerangka Pikir

WMMW
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Gambar 1. Kerangka Pikir

PT. ASURANSI JASA
INDONESIA

Laporan Keuangan

METODE PENELITIAN

Fokus Penelitian

PT. Asuransi Jasa Indonesia adalah
perusahaan Asuransi yang bergersk pada
bidang Jasa asuransi pertanggungan resiko.
Penelitian ini dilakukan dengan mengambil
data berupa laporan keuangan konsolidasi
dari tahun 2011 sampal dengan 2013, Dalam
menganalisis kinerja keuangan PT, Asuransi
Jasa Indonesia selama beberapa tahun
dengan menggunakan alat analisis. Alat
analisis yang digunakan oleh penulis adalah
rasio profitabilitas. Rasio Profitabilitas ini
meliputi. Gross Profit Margin, Net Profit
Margin, Return On Investment, Retum On
Equity. Perhitungan rasio profitabilitas PT.
Asuransi Jasa Indonesia adalah kemampuan
darl perusahaan dalam menganalisis kinerja
keuangan dan laba yang diukur dengan
beberapa penilaian yaitu
» Ratio Profitabilitas, yaitu rasio yang

digunakan untuk mengukur kemampuan

- Go;sﬁumuugln(Marthabakom
adalah merupakan perbandingan antar
penjualan bersih dikurangl dengan
harga pokok penjualan dengan tingkat
penjualan, rasio ini menggambarkan
jlmahpemahu
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MMTMPmumpulnan
Untuk mempercleh data dan informasi

dala yang dibuluhkan maka penulls

menggunakan metode pengumpulan data

dokumentasi yaitu sebagal berikut :

* Data yang lelah didokumentasikan oleh
pihak  perusahaan  seperti laporan
keuangan konsolidasian serta data iain

1) Analisis laporan keuangan yaitu :
Teknkk dan analisis dengan cara

- Retumn Of Asset (ROA) :
unmmxwo
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Grropiteisingd il
.
© T Yol Ekunar x100%
- Profit Margin .
EAT (Laba Sebelum Funga dan Paak
Pendapatan
- Rentabilitas Ekonomis -
EAT (laba Sedelum Bunga dan Pajale
Totl Akzve x100%

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisa dan Pembahasan

Untuk mengetahui  kondisi  kinefja
keuangan yang telah dicapai PT. Asuransi
Jasa Indonesia dalam peningkatan laba

% 100%:

berupa neraca dan laporan laba rugi dar
tahun 2011 sampai dengan tahun 2013
Analisis inl sangatiah penting dan diperiukan
untuk melihat sampai dimana kemampuan
perusahaan dalam meningkatkan perolehan
laba dalam menjalankan setiap usahanya.
1. Analisa Ratio Keuangan, Ratio
Profitabilitas
Dalam penelitian ini maka ratio yag diukur
adalah ratio profitabilitas yang berhasil
dicapai untuk tahun buku 2010 sampai
dengan 2012.
Pengukuran ratio profitabilitas dalam
penelitian ini dimaksudkan untuk menilai
keadaan keuangan perusahaan yang
menjadi objek penelitian, dimana dalam
pengukuran ini dilakukan dengan cara
membandingkan capalan ratio tersebut
dalam laporan rugi laba yang merupakan
hasil perusahaan dalam suatu periode
tertentu. Sehubungan dengan hal tersebut
maka pengukuran ratio-ratio tersebut akan
dilakukan dengan cara yaitu :
» Perhitungan Ratio Profitabilitas
- Gross Profit Margin
- Net Profit Margin
- Retum On Investment
- Return On Equity
- Profit Margin
- Rentabiltas Ekonomis
% Perhitungan ratio inl dimaksudkan
untuk menunjukan sudah sejauh mana
peningkatan keuntungan/iaba didalam
perusahaan. Berikut ini, dikemukakan

perhitungan ratio, perhitungan ratio
profitabilitas terhadap posisi keuangan

PT. Asuransi Jasa Indonesia.

2. Analisis Gross Profit Margin

Analisis Gross Profit Margin,
Merupakan suatu tolok ukur perusahaan
untuk mengelahul perolehan laba kotor
perusahaan dengan membandingkan
laba kotor dibagi dengan penjualan
bersih dan dikalikan dengan 100 persen.
Hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan
harga pokok penjualan yang diperoleh
oleh pihak perusahasan mempengaruhi
hasil dari Gross Profit Margin. Maka hasil
perhitungan yang diperoleh adalah :
Gross Profit Margin =
:‘:‘::xlm

Tahun 2011

£339438
2340533

% 100%

53,50%

Angka persentase yang ditunjukan
pada tahun 2011 yaitu 53,50% adalah
laba kotor perusahaan yang mencapal
Rp. 1.359.638 (dalam jutaan rupiah) yang
dibagi dengan pendapatan yang diukur
dan pendapatan underwriting tahun 2011
sebesar Rp. 2.540.934 (dalam jutaan
rupiah).

Tahun2012 = “o2%.100%

2784 841
= 62,13%

Gross Profit Margin perusahaan pada

tahun 2012 telah mencapai 62,13%.

Dibandingkan dengan tahun analisa
sebelumnya, menggambarkan kenaikan
sebesar 8.63%. Pada tahun 2012,
penjualan dalam hal Ini  pendapatan
underwriting menunjukan kenaikan dari
tahun 2010 yang hanya Rp.2.540.934
(dalam jutaan rupiah) menjadi tahun 2012
Rp. 2.784,841 (dalam jutaan rupiah), dan
dari sini terdihat Gross Profit Margin
perusahaan mengalami kenaikan.

2068 368
29%i728

= 69,06%

Tahun 2013 = x 100%
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Pada tahun 2013, Gross Profit Margin
perusahaan PT. Asuransi Jasa Indonesia
Wmmmm
tahun analisa sebelumnya (tahun 2011-
2013), 53,50% . 62,13% , 69,06%, berarti
wmmam 6.93% .

dari tahun ke tahun, yaitu di tahun 2011
Rp. 2540934 (dalam jutaan rupiah),
tahun 2012 Rp. 2.784.841 (dalam jutaan
rupiah), dan tahun 2013 Rp. 2.784.841
(dalam jutasn rupiah). Hasil yang ini
diperoleh dari laba kotor dalam laporan
keuangan pada laba (rugi) sebelum pajak
dan pendapatan dalam laporan keuangan
pada pendapatan underwriting kenaikan
cukup optimal.

Konsolidasi PT. Asuransi Jasa Indonesia
nilal penjualan ataupun pendapatan
underwriting pada tahun 2011 mencapal
Rp.2.540.934 (dalam jutaan rupiah),
sedangkan laba bersih setelah pajak
perusahaan sebesar Rp. 1,114,973
(dalam jutaan rupiah), maka hasil
perhitungan yang diperoleh, yaitu :

Net Profit Margin =
LaSa Secelah
s Ttk 100%

1114373
Tahun 2011 = m;u"mw’

= 43.88%

Pada tahun 2011, Net Profit Margin
yang diperoleh adalah 43,88% dari hasil
laba setelah pajak / pendapatan
underwriting , dengan jumiah pendapatan
undenwriting Rp. 2.540.934 (dalam jutaan
rupiah).

Tahun2011 = —23%2

278480

x 100%

analisa sebelumnya (tahun 2011) yang
mencapai 43,88%, pada tahun 2012, Net

(tahun 2011) yaitu Rp. 1.419.952 (dalam
jutaan rupiah).

Tahun 2012 =

1455838

Taeva® 100%

= “.m

dari Rp. 1.419.952 (dalam man rupiah)
jutaan rupiah) ditahun 2013.

yang diperoleh : Rp. 1.114.973 (dalam
jutaan rupiah), dan total aktiva/total asset
yatu : Rp. 5071.724 (dalam jutaan
rupiah),

Tahun 2012 = —23%52

st 100%¢

= 23.14%

Tingkat Return On Asset pada tahun
2011 yaitu : 23,14% mengalami kenaikan
dari tahun analisa sebelumnya (tahun
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2011) yaitu : 21,98% mengalami selisih
sebesar 1,16%.

1634617 /
TR 100%

Tahun 2013

= 22,82%

Pada tahun 2012, perusahaan
memiliki Return On Asset mencapai
22,82% dari tahun sebelumnya, berarti
mengalami panurunan 0,32%.

Dengan demikian, Return On Asset
PT. Asuransi Jasa Indonesia mengalami
kenaikan pada tahun 2011-2012, yakni
sebesar 21,98% , 23,14% , itu berarti
mengalami peningkatan sebesar 1,16%.
Dan juga Retum On Asset mengalami
penurunan pada tahun 2012-20123 yakni
sebesar 23,14% , 22.82% , itu berarti
mengalam| penurunan sebesar 0,32%.
Hal Ini berarti pada tahun 2011-2012
perusahaan dapat meningkatkan tingkat
pengembalian stas dana yang telah
diinvestasikan pada aktiva secara optimal
sedangkan untuk tahun 2011-2012 tidak
dapat meningkatkan pengemballan atas
dana yang diinvestasikan pada aktiva
perusahaan secara optimal.

d. Analisis Return On Equity

Return On Equity merupakan suatu
tingkat hasil yang diterima oleh para
pemegang saham biasa (common stock
shareholders), dimana RoE sangat
berhubungan dengan Return On Asset
perusahaan, karena hasil pegembalian
atas aktiva itulah yang akan dibagikan
kepada kreditur dan para pemegang
saham. Sehingga diperoleh perhitungan

Return On Equity =

Laba Setslah Pajalc

ToulRkanus > 100%

Tahun 2011 = f};—"i’:"-um

= 31.96%

Nilai Retumn On Equity PT. Jasa
Raharja (Persero) yang diperoleh tahun

2011, yaitu 31,96% dari hasil laba setelah
pajak dibagi dengan total ekuitas. Laba
setelah pajak perusahaan dalam laporan
keuangan dijelaskan bahwa laba yang
diperoleh dari laba sebelum potong pajak
dikurangl dengan pajak penghasilan dari
perusahaan, sedangkan total ekuitas
dalam laporan keuangan dijelaskan
sebagal setoran pemilik berupa modal
dasar, agio saham, cadangan dan saido
laba,

Tahun 2012 e

"-;—-—"X 100%

31,73%

Pada tahun 2012, Return On Equity
perusahaan mencapai 31,73%. Angka ini
menunjukan terfadinya penurunan dari
tahun analisa sebelumnya (tahun 2011)
yaitu: 31,068%, yang berarti terjadi
penurunan sebesar 0,23%.

1853518

Tahun 2013 = ]

x 100%

= 31,15%

Pada tahun 2013, Return On Equity
perusahaan mancapai 31,15%. Angka ini
kembali mengalami penurunan dari tahun
sebelumnya (tahun 2012) sebesar
31,73% menjadi 31,15% pada tahun
2013, hal ini berarti RoE mengalami
penurunan sebesar 0,58%.

Dengan demikian, terjadi penurunan
darl tahun ke tahun (tahun 2011-2013)
sebesar 31,96% , 31,73% , 31,15% .
dengan penurunan sebesar 023%
0,58% . Hal ini disebabkan oleh karena
tefadinys  ketidskseimbangan  datam
peningkatan laba setelah potong pajak
perusahaan dengan total ekuitas selama
tahun 2011-2013.

e. Profit Margin (Margin Laba)

Profit margin adalah salah suatu
analisa ratio untuk mengukur tingkat
kenalkan laba suatu perusahaan, pada
kebanyakan analisis dalam perusahaan
menganggap ratio ini adalah rangkuman
dari rasio-rasio profitabilitas lainnya untuk
mengukur apakah perusahaan tersebut
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memperoleh profit atau tidak. Tapi pada
kenyataanya, ratio ini harus dilengkapi
dengan beberapa ratic lainnya untuk

Profit margin =
SBIT (Laba sebslum Bunga dan Pajak)
T 100%

Tahun 2011 = 22555 100%

= 2855%

Angka Profit Margin perusahaan pada
tahun 2011 yaitu = 28,55%
perolehan EBIT = Rp. 725552 (dalam
Jutaan rupiah), dan dengan pendapatan
mencapal Rp. 2.540.934 (dalam jutaan
rupiah).

Tahun2012 = LoME=

2784941
= 3737%

Tahun 2012, Profit  Margin
perusahaan mencapal 37,37% . Ini
mengindikasikan bahwa PT. Asuransi
Jasa Indonesia mengalami peningkatan
8,82% darl tahun analisis sabelumnya
(tahun 2011) yang mencapai 28,55%.

= lziEss
Tahun 2012 = zmxnoo%

x 10084

= 4282%

Pada tahun 2013, Profit Margin
perusahaan mencapai 42,82% adanya
peningkatan  dari  kedua  tahun
sebelumnya (tahun 2011-2012), yaitu
28,55% . 37,37% , tu berarti pada tahun
2012 mengalami kenalkan sebesar

perusahan sejak dari tahun 2011-2013
Besamya Profit Margin mengindikasikan

bahwa kemampuan dari perusahaan
menghasilkan laba operasional terus
mmmw'mwm
disahabkankamﬁdakmenlngkatnya
beban-beban perusahaan . Pada tahun
2013 ini, dapat disimpulkan bahwa
denganadanyakenalkanpenghasuan
bersih yang diperoleh, perusahaan masih
tetap dapat menghasilkan laba bersih.
Pennatmnnbabdapatdanmmu
menekan kenaikan beban usaha setiap
tahunya.uhimapumahaandapat
menghasilkan laba operasional yang

f. Rentabilitas Ekonomis

Rentabilitas  ekonomis, menunjukan
mmmmmm
pada tingkat perputaran aktiva dan juga
kemampuan dari perusahaan dalam
menghasilkan laba secara efektif dan
efisien.

Rumus Rentabilitas Ekonomis -

Rentabilitas Ekonomis =

mmm_oﬂum
oAl % 100%

x 100%

Tahun 2011 =

73582
5071924
= 14,83%

Rentabilitas Ekonomis yang
ditunjukan pada tahun 2011 yaitu
sebesar 14,83% , merupakan hasil dari
laba yang diperoleh sebelum Bunga dan
Pajak yaitu Rp.726.552 (dalam jutaan
rupiah).

Tahun 2012 = ;—-—-‘:;::;::100%
= 16,96%

Persentase Rentabilitas Ekonomi
tahun 2012, menunjukan angka 16,96%.
Dari tahun analisa sebelumnya (tahun
2011) yang hanya 14,83%, ini berarti
terjadi  kenakkan perolehan sebesar
2,13%, dengan Laba sebelum bunga dan
pajak tahun 2012 Rp, 1.040,882 (dalam
Mnnnw)dmmldalvamm
darl data laporan keuangan yaitu total
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assel sebesar Rp. 6.133.757 (dslam
jutaan rupiah), mengindikasikan bahwa
perusahaan datam hal ini PT. Asuransi
Jasa Indonesia mampu menghasilkan
laba dan mengolah investasinya secara
Tahun2013 = S——x100%

7A D

= 17.27%

Tabel 1

Pada tahun 2013, angka persentase
Rentabilitas Ekonomis mencapai 17,27%,
berarti mengalami kenaikan sebesar
031% dari tahun sebelumnya (tahun
2012). Angka inl menunjukan kenaikan
dan tahun-tahun analisa sebelumnya,
disebabkan karena antara laba sebelum
bunga dan pajak dengan peningkatan
jumiah aktiva yang dimiliki perusahaan.

Ringkasan Analisis Profitabilitas PT. Asuransi Jasa Indonesia
Tahun 2010-2012

80
70 ¢
60
S0 ¢
40 -
30
20—
10 +—
0 4

2010
B Gross Profit Margin
[l Net Profit Margin

[l Retumn on investment / Return on Asset

Il Retum on Equity
Bl Profit Margin
[ Rentabilitas Ekonomis

Gross Profit Margin :

- Tahun 2011 = 53,50%
- Tahun 2012 =62,13%
- Tahun 2013 = 69,06%

Net Profit Margin :

- Tahun 2011 =43,88%
- Tahun 2012 = 50,98%
- Tahun 2013 = 56,56%

Retumn on Investment /Return on Asset :

- Tahun 2011 = 21,98%
- Tahun 2012 = 23,14%
- Tahun 2013 = 22.82%

011 2012

Return on Equity :

- Tahun 2011 = 31,96%
- Tahun 2012 = 31,73%
- Tahun 2013 = 31,15%

Profit Margin :

- Tahun 2011 = 28,55%
- Tahun 2012 = 37,37%
- Tahun 2013 = 42.82%

Rentabiiitas Ekonomis :

- Tahun 2011 =14,83%
- Tahun 2012 = 16,96%
- Tahun 2013=17.27%
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5. mmwmn
Jasa Raharja (Persero) Tahun 2011-
2013

Berdasarkan tabel 7 ringkasan analisis
profitabliitas PT. Jasa Raharja (Persero)
tahun 2011-2013, secara sepintas dapat
dilihat bahwa dari perbandman antara

wmmwmwmﬂ
menunjuk pada angka 53.50%. naik
pada tahun 2012 menjadi 62,13%,
tahun 2013 naik lagi pada angka
69,06%. Berarti setiap tahunnya Gross
Profit Margin nak sebesar 863%,
6,13%. Tingkat Gross Profit Margin
tahun 2011-2013 naik. Dapat terfihat
bahwa hal ini disebabkan oleh karena
meningkatnya pendapatan underwriting
pada tahun 2010-2013 yaitu dari tahun
2011 sebesar Rp.2.540.934 (dalam
jutsan rupiah), 2012 Rp. 2,784.841
(dalam jutaan rupiah), tahun 2013

disebabkan oleh laba dan pendapatan
mengalami peningkatan untuk setiap
tahunnya >

, Return an Investment / Return on Assat

Retum on asset merupakan ratio antara
laba setelah pajak (EAT) dengan total
aktiva, yang mengukur tingkat
kemtmgan yang dihasilkan investasi

Daﬂhasﬂamidsmdﬂakdmnpeda
tahun 2011-2012 dapat dilihat bahwa
Return on Asset pada tahun 2011
berada pada 21.98% , tahun 2012
23,14% . tahun 2013 22,82% . Pada
tahun 2011-2012 telah terjadi kenaikan
sebesar 1,16%, sedangkan pada tahun
2012-2013 Retum on Asset berada
pada posisi 22,82% ini berarti terjadi
penurunan sebesar 0,32% dan disini
terlihat bahwa penurunan yang terjadi
pada tahun 2013 tidakiah sebesar
kenaikan tahun 2011-2012, meskipun
pada laporan keuangan terlihat bahwa
terjadi kenaikan, namun pada hasil RoA
teradi penurunan, hal inl disebabkan
kauukenﬂmhbayangbﬁadpoda
tahun 2013 tidak sebesar kenaikan
yang terjadi pada tahun 2012, sehingga
Return on Asset mengalami penurunan,

. Retumn on Equity

Retum on Equity merupakan rasio
antara laba setelah pajak dengan total
ekuitas, yang menunjukan besarnya
laba yang ftersedia bagi pemegang
saham. Hasil analisis yang dilakukan
nnnuiukan&mmaRehxnonEny
mngalamlpmuwmsetiapwhmnya
dengan menunjuk angka tahun 2011
31,96% , tahun 2012 31,73% , tahun
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nilai penjualan tertentu. Dari analisis
ratio yang dilakukan mulal dari tahun
2011 sampai dengan tahun 2013,

tingkat profit margin berada pada angka
28,55% ahun 2011, 37,37% tahun
2012, 42,82% tahun 2013, dan dari sini

terlihat bahwa setiap tahunnya Profit
Margin mengalami kenaikan sebesar,
tahun 2012 8,82%, tahun 2013 5,45%.
Terjadi kenaikan dari tahun ketahun,
seperti dilihat laba sebelum bunga dan
pajak dalam laporan keuangan pada
laba (rugi) usaha asuransi meningkal,
dan pendapatan perusahaan yaitu pada
pendapatan underwriting menunjukan
bahwa adanya kenalkan yang lerjadi,
sehingga cukup berpengaruh terhadap
kenaikan profit margin setiap tahunnya.
f. Rentabilitas Ekonomis
Rentabilitas ekonomis adalah hasil dari
EBIT (Laba sebelum Bunga dan Pajak)
dengan perputaran aktiva, yang akan
menjadi tolok ukur kemampuan dari
perusahaan dalam menghasilkan laba
dengan aktiva yang digunakan.
Dari hasil analisis ratio inl pada tahun
2011 menunjuk pada angka 14,83%,
tahun 2012 1696%, tahun 2013
17,27% , berarti setiap tahunnya naik
sebesar tahun 2012 2,13%, tahun 2013
0,31%. Tingkat rentabilitas ekonomis
setiap tahunnya cenderung naik, dapat
terfihat, hal ini disebabkan karena
meningkatnya laba sabelum bunga dan
pajak dalam laporan keuangan pada
laba - rugi usaha asuransi, aktiva
dalam laporan keuangan pada jumiah
aset yang mengalami kenatkan setiap
tahunnya, dan ini menunjukan adanya
keseimbangan antara laba dan aktiva
sehingga berpengaruh pada kenaikan
rentabifitas ekonomis setiap tahunnya.
PENUTUP
Kesimpulan
Kesimpulan dari analisis data dan juga
pembahasan pada analisis kinerja keuangan
dalam peningkatan laba pada PT. Asuransi

Jasa Indonesia sebagai berikut:

a) Bahwa ﬁmkagmmdnmagnm
profit margin, retumn on asset, retum on
equity, profit margin, rentabilitas ekonomis
PT. Jasa Raharja (Persero) tahun 2011~
2013 menunjukan tren kenaikan saliap
tahunnya, namun hanya dalam retum on
asset yang mengalaml penurunan pads
tahun 2012-2013, dan retum on equity
mengalami penurunan pada tahun 2011-
2013. Jumlah pendapatan, laba bersih.
laba operasional, total ekuitas, dan total
asset yang berfluktasi member dampak
bagi tren atas laporan Kkeuangan.
khususnya neraca dan laba rug
perusahaan pada tahun 2011-2013.

b) Dari hasil penelitian menunjukan bahws
PT. Asuransi Jasa Indonesia mampu
meningkatkan kinerja keuangan dengan
adanya peningkatan laba perusahaan.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian, analisis

serta beberapa kesimpulan yang diuraikan

diatas, maka penulis mencoba memberkan
saran-saran sebagal bahan masukan dan
pertimbangan yang bermanfaat bagl pihak

operasional dan total ekuitas atas laporan
keuangan khususnya dalam neraca dan
laporan laba rugl perusahaan pada tahun
2011-2013 maka sebaiknya manajemen
perusahaan harus mampu menganalisa
kondisi perusahaan per tahunnya.

b) Untuk meningkatkan kinerja keuangan
perusahaan, perusahaan harus berusaha
meningkatkan tingkat profitabilitasnya
terutama pada serta ROE dan juga ROI,
sehingga perusahaan dapat mengalami
peningkatan secara efisien.

c) Perusahaan sebalknya mempertahankan
pengelolaan biaya-blaya agar tetap
cermal dan efisien, dengan demikian
kemampuan dari perusahaan untuk
meningkatkan  profitabilitasnya  pada
masa yang akan datang akan lebih baik.

Jurnal Logos Spectrum, ISSN 1907-316X, Vol 9, No 1, Januari — Maret 2014 76



Pembelanjaan,
Anis Chariri dan Imam Gozali, 2003 . Teori

Praktis Dasar Analisa Laporan
amzzm.mmm
Yogyakarta: BPFE

Keuangan
Menengah, Edisi 2003/2004, BPFE -
Yogyakarta, Yogyakana,

Harahap S. Sofyan, 1996, Teori Akuntansi
Laporan Keuangan, Bumi Aksara
Jakara,

Indra Bastian, 2006, Akuntansi Sektor Publik
SuamP.emam;r.Ethngga

Junimm.m.AnaluLapomanamm
Jakarta, PT Bumi Aksara Yogyakarta,

Kasmir, 2008, Bank dan Keuangan
Lainnya, Edisi Revisi 2008, Jakarta -
PT. Rajagrafindo Persada

Mahsun, Mohamad, 2006, Pangukuran
Kinerja Sektor Publik, Edisi Pertama,
BPFE-Yogyakarta, Yogyakarta

Sigit Soehardi, 1996, Pengantar Ekonomi
Perusahaan Praktis, Armurita
Yogyakarta.

Soemarso, 1993, Dasar-dasar Akuritansi,
Rineke Cipta,

Soemarso SR, 1993, Akuntansi Suaty
Pengantar, Rineka Cipta

Sutrisno, 2000, Manajemen Keuangan Teori,
Konsep, dan Aplikasi, Ekonisia,
Kampus Fakultas Ekonomi UL,
Jakarta

Cipta

Jumal Logos Spectrum, ISSN 1907-316X, Vol 9, No 1, Januari -~ Maret 2014 7



